
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

LAPORAN PERJALANAN DINAS 

Laporan Kegiatan Penyusunan 
Laporan Keuangan Triwulan III TA 
2024 dan Penelitian Usulan RKBMN 
TA 2026 di Lingkungan Ditjen 
Perlindungan Konsumen dan Tertib 
Niaga Kementerian Perdagangan 

TU.04 



NOMOR  TU.04/145/PKTN.4.4/ST/10/2024 

Kepada : Kuasa Pengguna Anggaran 

Dari : Assiddiq Muliadin 

Hal : Mengikuti Penyusunan Laporan Keuangan Triwulan III TA 2024 
dan Penelitian Usulan RKBMN TA 2026 di Lingkungan Ditjen 
PKTN Kementerian Perdagangan 

Lampiran : Dokumentasi / ST 

Tanggal : 9 – 10 Oktober 2024 

Menimbang : bahwa sesuai dengan Surat Direktur Jenderal Perbendaharaan 
Kementerian Keuangan Nomor S-17/PB/PB.6/2024 tanggal 2 
Oktober 2024 hal Penyusunan dan Penyampaian Laporan 
Keuangan Kementerian/Lembaga Triwulan III Tahun 2024 dan; 

Penelitian Usulan RKBMN Tahun Anggaran 2026 oleh Tim Peneliti 
UAPPB E-I yang akan didampingi oleh Tim APIP Inspektorat III dan 
Biro Umum dan Layanan Pengadaan  

Dasar  : 
 

1. Surat Tugas Nomor  TU.04/145/PKTN.4.4/ST/10/2024; 
2. Surat Sekretaris Ditjen PKTN Nomor 

KU.02/1442/PKTN.1/UND/10/2024 tanggal 4 Oktober 2024 hal 
Undangan; 

3. Surat Sekretaris Ditjen PKTN Nomor 
PL.00/1443/PKTN.1/UND/10/2024 tanggal 4 Oktober 2024 hal 
Penundaan Undangan Penelitian Usulan RKBMN Tahun 
Anggaran 2026 oleh Tim Peneliti UAPPB E-1 di Lingkungan 
Ditjen PKTN. 

Isi Laporan : Penyusunan Laporan Keuangan Triwulan III TA 2024 

1. Pada tanggal 9 Oktober 2024 dilakukan Penyusunan Laporan 
Keuangan Triwulan III Tahun Anggaran 2024 diselenggarakan 
oleh Sekretariat Ditjen PKTN dengan mengundang seluruh 
satuan kerja di lingkungan Ditjen PKTN. Kegiatan diikuti oleh 
peserta secara langsung di ruang rapat Ditjen PKTN dan 
secara virtual melalui aplikasi ZOOM; 

2. kegiatan dibuka oleh Didit Maihatir Marpilana (Analis 
Pengelolaan Keuangan Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Negara pada Sekretariat Ditjen PKTN) dengan dipandu oleh 
Rizki Indriawati (Analis Pengelolaan Keuangan Anggaran 



Pendapatan dan Belanja Negara pada Sekretariat Ditjen 
PKTN). 

3. Pemaparan materi pertama oleh Rachmat Anggoro (Analis 
Pengelolaan Keuangan Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Negara pada Biro Keuangan) dengan menyampaikan garis 
besar penyerapan anggaran pada Ditjen PKTN dan per satker 
serta terkait pelaporan keuangan. 

Pada pelaporan keuangan periode triwulan III ini, beberapa 
satuan kerja masih terdapat akun-akun yang perlu 
penyesuaian yang diantaranya karena data yang tidak sesuai 
antara SAKTI dan SPAN. 

Selain itu masih terdapat persediaan dan aset yang belum 
didetailkan ataupun diapprove oleh beberapa satker. Ada pula 
utang yang belum diterima tagihannya, serta  beberapa akun 
yang perlu dilakukan reklasifikasi. 

Untuk BSML Regional IV sendiri tidak terdapat akun yang perlu 
penyesuaian, atau selisih antara data SPAM dan SAKTI, 
ataupun aset dan persediaan yang perlu didetailkan atau 
diapprove, ataupun perbaikan lainnya. 

4. Selanjutnya Reviu Laporan Keuangan oleh Inspektorat 
Jenderal yang dilakukan oleh Karunia Sari Nur Pengesti 
(Auditor Inspektorat Jenderal), Ana Najiyya (Auditor 
Inspektorat Jenderal) dan Muhammad Adrian (Auditor 
Inspektorat Jenderal). 

 

Pada kesempatan ini penyampaian yang kurang lebih sama 
dengan penyampaian dari Biro Keuangan dengan 
menambahkan reviu Laporan Keuangan Semester I TA 2024 
yang belum ditindaklanjuti. 



Pada beberapa satker, aset yang dalam kondisi rusak berat 
agar segera diusulkan untuk pemindahtanganan melalui lelang 
melalui aplikasi SIMAN. 

Pada kesempatan ini dikonfirmasi pula terkait Aset Tak 
Berwujud (ATB) berupa perangkat lunak komputer yang sudah 
tidak digunakan oleh satker agar segera diusulkan untuk 
penghapusan. 

Beberapa Rumah Negara Golongan III yang ada di Direktorat 
Metrologi telah dipindahtangankan ke penghuni yang 
menempati, tapi belum dihapuskan oleh Direktorat Metrologi. 

Pada hasil Inventarisasi BMN secara mandiri yang dilakukan 
pada tahun 2024 terhadap aset yang diadakan hingga 30 Juni 
2023, masih terdapat selisih nilai aset antara data milik 
Inspektorat Jenderal dengan hasil inventarisasi mandiri oleh 
satker. Untuk BSML Regional IV sendiri terdapat selisih 
sebesar Rp. 74.310.615,-. Nilai selisih ini akan diteliti lebih 
lanjut oleh petugas BMN pada BSML Regional IV untuk 
selanjutnya disampaikan ke tim Inspektorat Jenderal. Adapun 
Inventarisasi BMN ini tidak perlu disampaikan ke Laporan 
Keuangan. 

Penelitian Usulan RKBMN TA 2026 oleh Tim Peneliti UAPPB E-1 

1. Pada tanggal 10-11 Oktober 2024 dilakukan penelitian usulan 
RKBMN TA 2026 oleh Tim Peneliti UAPPB E-1 Ditjen PKTN 
kepada seluruh satker pada Ditjen PKTN. 

2. Satker BSML Regional IV mengikuti kegiatan ini pada tanggal 
10 Oktober 2024 di ruang rapat Sekretaris Ditjen PKTN 
bersama satker lain. Kegiatan dibuka oleh  Didit Maihatir 
Marpilana (Analis Pengelolaan Keuangan Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Negara pada Sekretariat Ditjen 
PKTN) dan dilanjutkan oleh Rizki Indriawati (Analis 
Pengelolaan Keuangan Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Negara pada Sekretariat Ditjen PKTN) dan  Riddy Bayu 
Wicaksono (Pengelola Barang Milik Negara). Kegiatan ini 
didampingi pula oleh tim dari Biro Umum dan Layanan 
Pengadaan, yaitu: Yanti (Pengelola Pengadaan Barang/Jasa) 
dan Dahlia Rahmawati. Selain itu, turut hadir Auditor dari 
Inspektorat Jenderal Ana Najiyya. 

3. Usulan RKBMN BSML Regional IV TA 2026 yang diajukan 
diantaranya adalah: 

- Rencana Pengadaan BMN 
- Rencana Pemanfaatan BMN 
- Rencana Pemindahtanganan BMN 
- Rencana Penghapusan BMN 
- Rencana Pemeliharaan BMN 



 
Demikian laporan perjalanan dinas ini dibuat sebagai bahan pertanggungjawaban 
perjalan dinas  
 
Gowa, 11 Oktober 2024 
Yang Melakukan Perjalan Dinas, 

 
 

1. Assiddiq Muliadin  (    ) 
 
 
 
   

- Rencana Pengasuransian BMN 

Hasil telaah usulan RKBMN BSML Regional IV oleh tim 
Sekretariat Ditjen PKTN sebagian besar disetujui, kecuali pada 
rencana pemeliharaan yang perlu dilakukan penyesuaian.  
Dijelasakan lagi bahwa BMN yang akan diusulkan untuk 
pemeliharaan, bentuk pemeliharaannya harus jelas dan dapat 
dibuktikan (ada SP2D pada tahun sebelumnya), 
mempertimbangkan nilai materilnya, dan BMN dalam kondisi 
tidak rusak berat. BMN seperti meja, kursi, lemari, dispenser, 
penghancur kertas, blender, mesin kopi, dsb tidak harus 
diajukan dalan RKBMN pemeliharaan. 

 

Selanjutnya, BSML Regional IV akan melakukan koreksi 
terhadap usulan RKBMN berupa pemeliharaan BMN pada 
aplikasi SIMAN, untuk selanjutnya diusulkan ulang melalui 
aplikasi SIMAN paling lambat tanggal 15 Oktober 2024 



 
 

 

  



 


